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l.  Media Convergence / Konvergensi Media
II. New Media / Media Baru
I1l. Jurnalisme Online




|. KONVERGENSI MEDIA

* Konvergensi media adalah penggabungan media
massa akibat pengaruh perkembangan teknologi
informasi, ke dalam satu tempat yakni dunia digital
(Henry Jenkins, 2006)

* Konvergensi media menyatukan tiga unsur:
A. Computing & Information Technology

B. Communciation Network

C. Digital Content
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Il. MEDIA BARU
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Sejarah New Media

* Diawali riset pembuatan jaringan informasi yang
diberi nama ARPANET (Advanced Research Projects
Agency Network) oleh Departemen Pertahanan

Amerika Serikat pada tahun 1969

 Ketika telah terbentuk ARPANET (1983), awalnya
hanya digunakan Departemen Pertahanan AS

* Sejak tahun 1990 terus dikembangkan untuk
penggunaan pada personal computer (PC)

* Media sosial pertama kali ada tahun 1997 bernama
Sixdegrees.com




Media Baru

* Menjangkau audience yang lebih besar (global
audience)

@ Perbedaan dengan media konvensional:
v'Level interaksi (lebih interaktif)
v'Kepemilikan media (belum diregulasi)

v'Sinkronisasi antara pengiriman pesan dan penerimaan
pesan (tidak langsung)

v'Pola konsumsi (cepat berpindah)

v'Keseimbangan antara produsen dan konsumen (user-
generated content)

Sumber: David Weiss, Encyclopedia of Communication Theory,
Stephen W.Littlejohn, Karen A, Foss (edittors)




l1l. Jurnalisme Online

* Jurnalistik: kegiatan peliputan, penulisan dan
penyebarluasan informasi atau berita melalui media
massa

* Online: Digital / Internet

* Jurnalistik Media Online: kegiatan peliputan,
penulisan dan penyebarluasan informasi atau berita
melalui internet



Sejarah Jurnalisme Online

* Sejak internet muncul, publik mulai menggunakan
internet sebagai sarana berbagi informasi

* Bulan Mei 1992, media massa online pertama
Chicago Tribune diluncurkan di Amerika Serikat

 Terjadinya 9/11 attacks menyadarkan publik akan
kebutuhan penyampaian informasi yang cepat

* Media Online pertama di Indonesia adalah
Republika Online dirilis pada tanggal 17 Agustus
1995

* Kemudian diikuti Tempo Interaktif (Tempo.co) dan
Kompas Online (Kompas.com) di tahun 1996




Keunggulan Jurnalisme Online

 ONLINE RESEARCHING AND REPORTING
e Range akses tidak terbatas (orang, dokumen, arsip)
e Jumlah data yang bisa diakses
* Kecepatan akses

« PENYEBARAN INFORMASI bersifat:
* Segera
* Multimedia (Tulisan, foto, grafik, audio, video)
* Terarsip
* Interaktif




Karakteristik Khalayak Media Daring

* Rentang perhatian pendek. Riset oleh Microsoft 8
detik per laman (2015), 12 detik per laman (2000)

* How Users Read on Web? “They don't. People rarely
read Web pages word by word; instead, they scan the
page, picking out individual words and sentences.”
(Jakob Nielsen & John Morkes, 1997)

 Studies of how users read on the Web found that they
do not actually read: instead, they scan the text.

* Tantangannya adalah: menghadirkan konten
berkualitas dan inovatif.



Tuntutan Terhadap Jurnalis

* Mampu menulis dan menyunting konten secara efisien.

* Mengikuti perkembangan teknologi. Mampu

menggunakan perangkat multimedia untuk mendukung
penyajian konten.

* Memiliki sensitivitas yang baik dalam hal visual. Kenapa?
Karena gambar, warna dan tampilan memiliki peran yang
sangat penting untuk menarik perhatian audience.

* Mampu bekerja dalam tempo yang cepat. Ada media
yang menurunkan konten 10 kali dalam sehari, 15, 50,
100 atau lebih tergantung kebutuhan media masing2
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